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Kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa Pendidikan
Matematika dapat dikembangkan melalui perkuliahan Bahasa
Inggris untuk matematika. Agar kuliah maksimal diperlukan
bahan ajar yang dapat mendukung proses perkuliahan.
Mahasiswa hanya mengandalkan satu buku ketika kuliah,
sehingga motivasi dan minat siswa dalam belajar menjadi
rendah. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan kuliah berupa
LKM yang dapat membantu memfasilitasi siswa dalam kuliah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKM yang
valid, praktis dan efektif dalam mata pelajaran Bahasa Inggris
untuk Matematika di STKIP PGRI Sumatera Barat. Penelitian
ini merupakan penelitian pengembangan. LKM ini
dikembangkan dengan menggunakan model 4D (define,
design, develop, dan disseminate). Pengumpulan data
dilakukan dengan validasi dan ujicoba LKM. LKM divalidasi
oleh dosen dan pakar Bahasa Inggris untuk Matematika, serta
Dosen Bahasa Indonesia. Ujicoba dilakukan pada mahasiswa
Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sumbar untuk
mengetahui kepraktisan dan efektivitas LKM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: LKM telah efektif. Hal ini terlihat dari
aktivitas siswa dan motivasi yang tinggi untuk mengikuti
perkuliahan.
Kata Kunci:
Efektivitas,
Lembar Kerja,
Bahasa Inggris
Matematika
Abstract
Keywords: Students' abilities can be developed through lectures, one of
which is variable English for mathematics. In order for the
maximum tuition required of a material that can support
course lectures. In West Sumatra, Padang PGRI STKIP
students only rely on one textbook only when the lectures, so
the motivation and low student interest in learning. Therefore
it takes a lecture materials that can help facilitate students in
Efectivity,
Jobsheet,
English for math
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the lecture, which is a LKM. The purpose of this study is to
develop a LKM valid, practical and effective in subjects STKIP
PGRI English for mathematics in West Sumatra. This study is a
research development. This LKM was developed by using the
4D model (define, design, develop, and desseminate). Phase
desseminate not done. The data was collected with the
validation and testing of the LKM. LKM is validated by the
lecturer and expert English for mathematics, as well as
Indonesian lecturers. Tests carried out on mathematics
education students STKIP PGRI West Sumatra to know
practicality and effectiveness of the LKM. The results showed
that: LKM have been effective. This is evident from the
activities of students and high motivation to learn after the
lecture.
PENDAHULUAN
Perkuliahan Matematika ber-fungsi
untuk mengembangkan kemampuan
mengkomunikasikan gagasan melalui
model Matematika yang dapat berupa
kalimat dan persamaan Matematika.
Pembelajaran Matematika bertujuan
untuk melatih cara berpikir dan bernalar
dalam menarik kesimpulan,
mengembang-kan aktivitas kreatif yang
melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan. Selain itu, juga tujuan
pembelajaran Matematika adalah untuk
mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan
mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan.
Kemampuan berbahasa Inggris
diperlukan dalam perkuliahan
Matematika, hal ini disebabkan karena
banyak buku teks yang dipakai pada
proses perkuliahan yang menggunakan
Bahasa Inggris. Oleh karena itu,
diperlukan suatu mata kuliah yang
memperkenalkan istilah-istilah
matematika dalam Bahasa Inggris. Mata
kuliah Bahasa Inggris untuk Matematika
adalah salah satu mata kuliah wajib yang
diambil oleh mahasiswa prodi
pendidikan Matematika STKIP PGRI
Sumatera Barat. Mata Kuliah ini
termasuk Mata Kuliah Berkehidupan
Bersama (MBB) dengan bobot 2 sks.
Mata kuliah ini mempelajari dan
menginvetarisir konsep-konsep dan
istilah-istilah dalam bidang geometri,
aljabar, aritmatika, statistika, dll.
Mengingat pentingnya peranan mata
kuliah ini, diharapkan mahasiswa
bersungguh-sungguh dalam mengikuti
perkuliahan. Mahasiswa diharapkan
aktif, termotivasi, serta mampu
menguasai standar kompetensi dari mata
kuliah ini. Tujuan dari mata kuliah ini
adalah agar mahasiswa tidak kesulitan
dalam memahami buku teks berbahasa
Inggris yang digunakan pada mata
kuliah lain, yang cenderung
mengunakan buku teks berbahasa
Inggris.  Disamping itu, dengan
dikuasainya istilah-istilah Matematika
dalam Bahasa Inggris dapat membantu
mahasiswa mengajar di kelas
internasional yang sudah mulai
digalakkan pemerintah. Untuk
menciptakan perkuliahan yang menarik
diperlukan bahan ajar yang menarik dan
interaktif.
Pada kenyataannya bahan
perkuliahan pada mata kuliah ini belum
menarik dan masih terbatas.
Berdasarkan pengalaman peneliti selama
mengampu mata kuliah ini, bahan ajar
pada mata kuliah ini masih terbatas,
Jurnal Pelangi 87
belum interaktif, dan sulit untuk
dipahami mahasiswa. Proses perkuliahan
masih monoton dan bersifat satu arah.
Sumber belajar yang kurang membuat
mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi perkuliahan, misalnya
ketika memahami materi mahasiswa
kurang mengerti.
Salah satu cara untuk mengatasi
masalah tersebut adalah, dikembangkan
suatu bahan perkuliahan yang menarik
dan interaktif yang berupa Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM). Bahan perkuliahan
yang interaktif adalah bahan perkuliahan
yang mengunakan bahasa-bahasa yang
luwes dan tidak kaku. LKM berisi
panduan-panduan materi dengan
gambar-gambar yang menarik yang
dikemas sedemikian rupa. Hal ini
diharapkan dapat menjadikan
perkuliahan menjadi lebih interaktif,
memiliki daya tarik, bermakna serta
tidak menjadikan mata kuliah ini sebagai
mata kuliah yang membosankan bagi
mahasiswa.
Berdasarkan latar belakang yang
dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
Efektivitas Pengembangan LKM Pada
Perkuliahan Bahasa Inggris untuk
Matematika di STKIP PGRI Sumatera
Barat.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian
dan pengembangan (Research and
development /R&D). Menurut Sugiyono
(2008:407), ”R&D adalah metode
pelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut”.
Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah keefektifan LKM
Bahasa Inggris untuk Matematika.
Model pengembangan LKM Bahasa
Inggris untuk Matematika dalam
penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4-D (Four D). Model
pengembangan 4-D merupakan model
pengembangan perangkat pembelajaran.
Model ini dikembangkan oleh S.
Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
Melvyn I. Semmel. Model
pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap
utama yaitu: (1) Define (Pembatasan),
(2) Design (Perancangan), (3) Develop
(Pengembangan) dan Disseminate
(Penyebaran), atau diadaptasi menjadi
model 4-P, yaitu Pendefinisian,
Perancangan, Pengembangan, dan
Penyebaran Penelitian ini akan
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu define,
design dan develop. Tahap disseminate
tidak dilakukan karena mengingat
keterbatasan waktu dan biaya. Secara
lengkap prosedur yang akan dilakukan
adalah sebagai berikut.
1. Tahap
pendefinisian (define)
Pada tahap ini dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Melakukan
wawancara dengan teman sejawat,
bertujuan untuk mengetahui
masalah/hambatan yang dihadapi di
lapangan sehubungan dengan
perkuliahan Bahasa Inggris untuk
Matematika. Masalah/hambatan bisa
berasal dari mahasiswa maupun
dosen yang mengajar.
b. Menganalisis silabus
Bahasa Inggris untuk Matematika,
untuk mengetahui kesesuaian materi
dengan kompetensi yang diharapkan.
c. Menganalisis buku-
buku teks Bahasa Inggris untuk
Matematika, untuk melihat
kesesuaian isi buku dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar
yang harus dicapai mahasiswa. Buku-
buku yang telah sesuai akan
digunakan sebagai acuan penyusunan
konsep dan contoh soal serta latihan
soal pada LKM yang akan
dikembangkan.
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d. Mereview literatur
yang terkait dengan pengembangan
LKM.
2. Perancang
an (design)
Pada tahap ini dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut.
a. Merancang format
LKM Bahasa Inggris untuk
Matematika. LKM ini akan terdiri
dari 1 bab
b. Bab berisi ringkasan
pokok, contoh soal, latihan, evaluasi.
Dalam setiap bab bisa terdiri atas
beberapa kali pertemuan yang sudah
disesuaikan dengan silabus.
3. Pengemba
ngan (develop)
Pada tahap ini tindakan yang
dilakukan adalah memvalidasi, menguji
praktikalitas dan efektifitas LKM.
Berhubung LKM nya sudah valid dan
praktis maka dilakukan ujicoba untuk
mengetahui efektivitas LKM. ujicoba ini
dilakukan untuk menilai apakah LKM
yang dikembangkan dapat digunakan
sesuai harapan untuk meningkatkan
kualitas dan prestasi belajar mahasiswa.
Pada uji coba ini akan diamati motivasi,
aktivitas, dan hasil belajar mahasiswa
untuk mengetahui tingkat efektifitas
LKM  yang telah dikembangkan.
Adapun  indikator efektivitas LKM
dapat dilihat pada Tabel 1.
Jika LKM belum efektif maka
dilakukan revisi pada bagian yang masih
dianggap kurang. Hasil revisi ini
dijadikan tolak ukur dalam memperbaiki
LKM yang telah dikembangkan. Maka
hasil ini menjadi hasil akhir rangkaian
pengembangan LKM.
Instrumen yang digunakan adalah
lembar validasi, angket motivasi, dan
tes. Lembar validasi angket motivasi
belajar mahasiswa bertujuan untuk
mengetahui apakah angket motivasi
belajar mahasiswa yang telah dirancang
valid atau tidak. Lembar validasi ini diisi
oleh validator. Skala penilaian untuk
lembar validasi menggunakan skala
Likert.
Angket motivasi dikembangkan
untuk melihat motivasi mahasiswa
selama perkuliahan Bahasa Inggris
untuk Matematika dengan menggunakan
LKM. Angket ini terdiri dari 36
pernyataan-pernyataan dengan lima
alternatif jawaban, yaitu sangat tidak
setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju
dan sangat setuju. Angket terbagi atas 4
aspek yaitu minat, relevansi, manfaat
dan kepuasan.
Tabel 1. Indikator Efektifitas LKM
Aspek yang dinilai Metode pengumpulan data Instrumen
Efektifitas :
a. Dampak terhadap
aktivitas belajar
b. Dampak terhadap
motivasi
c. Dampak terhadap hasil
belajar
a. Observasi
b. Angket motivasi
c. Hasil penilaian
pembelajaran
a. Lembar
observasi
b. Angket
c. Tes
Tabel 2. Kriteria Keberhasilan Efektif Mahasiswa
Nilai Mutu Nilai Angka Keterangan
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A
B
C
D
E
81 < k≤ 100
66 < k ≤ 80
56 < k ≤ 65
46 < k ≤ 55
k <45
Baik sekali
Baik
Cukup
Kurang Cukup
Kurang
Sumber: Buku Pedoman Akademik STKIP PGRI (2011/2012)
Tes digunakan untuk mengetahui
hasil belajar mahasiswa setelah
menggunakan LKM. Melalui tes
tersebut dapat  ditentukan tinggi
rendahnya skor dalam bentuk kuantitatif
selanjutnya dibandingkan dengan
standar yang telah ditentukan untuk
ditarik kesimpulan yang bersifat
kualitatif.
Data efektifitas diperoleh dari
lembar observasi dan angket. Data
tersebut dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari
angket, lembar observasi efektifitas, dan
lembar validasi dianalisis secara
kuantitatif, selanjutnya hasil analisis
kuantitatif tersebut akan ditarik suatu
kesimpulan.
Data yang diperoleh dari tes hasil
belajar dianalisis dengan menggunakan
perhitungan persentase mahasiswa yang
memenuhi kriteria ketuntasan minimal.
Untuk pengembangan LKM ini
dikatakan efektif jika lebih dari 70%
mahasiswa mendapatkan  nilai  65–100.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian pengembangan ini
menghasilkan produk berupa LKM.
LKM ini memfasilitasi proses belajar
mandiri bagi mahasiswa. Setelah LKM
dinyatakan valid dan praktis, dilakukan
uji efektifitas. Sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Richey dan Nelson
(2001 dalam 2010: 34) bahwa suatu
media yang dikembangkan baru bisa
digunakan dalam pembelajaran terlebih
dahulu harus melewati uji validitas,
praktikalitas dan efektifitas.
Untuk menjawab pertanyaan
“Bagaimanakah efektivitas dari LKM
pada perkuliahan Bahasa Inggris untuk
Matematia di STKIP PGRI Sumatera
Barat?”, maka telah dilakukan deskripsi
dan analisis data tentang aktivitas dan
hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan
hasil analisis data pengamatan aktivitas
mahasiswa selama perkuliahan
menunjukkan bahwa perkuliahan dengan
menggunakan LKM telah mendorong
meningkatnya aktivitas belajar
mahasiswa. Aspek efektivitas dapat
dinilai apabila produk tersebut sudah
valid dan praktis.
Berdasarkan hasil observasi
aktivitas mahasiswa selama perkuliahan
menunjukkan bahwa LKM pada
perkuliahan Bahasa Inggris untuk
Matematika dapat memunculkan
aktivitas positif dan mengurangi
aktivitas negatif mahasiswa.
Aktivitas yang banyak sekali
muncul dan sangat berhasil dilaksanakan
di kelas adalah visual activities
(membaca LKM) dan writing activities
(mengerjakan latihan). Membaca LKM
akan membantu mahasiswa dalam
memahami materi dan mengerjakan
latihan dapat menguji sejauh mana
pemahaman mahasiswa terhadap materi
yang telah dibaca tersebut.
Aktivitas lainnya yang banyak
muncul dan berhasil dilaksanakan adalah
drawing activities (menggambar atau
membuat sketsa) dan mental activities
(menanggapi, menganalisis, melihat
hubungan dan menyimpulkan
pembelajaran). Mahasiswa membuat
gambar atau sketsa grafik ketika
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melakukan penemuan konsep dan
menyelesaikan latihan.
Hasil belajar mahasiswa yang
diperoleh melalui tes menunjukkan
bahwa lebih dari 70% mahasiswa
memperoleh nilai yang berkisar antara
65-100.  Ini berarti pengembangan
modul pada perkuliahan Bahasa Inggris
untuk Matematika dapat dikatakan
efektif.
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